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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian dan study literatur yang telah dilakukan maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa, 

Satu, bakteri Bacillus subtillis pada berbagai galur yang berbeda  mampu 

menghasilkan enzim fibrinolitik yang ditunjukan dengan hasil positif pada uji 

fibrinolitik dengan metode plat fibrin  

Dua, konsentrasi dari enzim fibrinolitik yang dihasilkan oleh bakteri 

Bacillus subtillis sangat bervariasi tergantung strain bakterinya mulai dari 1,7 U/mg 

sampai 8645 U/mg. 

Tiga, mekanisme kerja enzim fibrinolitik dari bakteri Bacillus subtillis pada 

galur yang berbeda yaitu dengan cara mengaktifkan plasminogen atau tPA (tissue 

plasmin activator) untuk memecah bekuan darah dan juga mendegradasi fibrin 

secara langsung hal ini di tunjukan dengan pengujian pada fibrin plate kaya 

plasminogen dan tanpa plasminogen yang sama-sama memiliki hasil positif.  

 

B. Saran 

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian selanjutnya mengenai 

isolasi dan uji aktivitas serta variasi konsentrasi efektif enzim fibrinolitik bakteri 

Bacillus subtillis dari sumber lain terutama makanan fermentasi dari daerah di 

Indonesia. Kemudian dilakukan karakterisasi enzim fibrinolitik dari Bacillus 

subtillis lebih lanjut dengan beberapa parameter diantaranya adalah stabilitas pH, 

suhu, waktu penyimpanan.  
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Lampiran 1. Gambar alat dan bahan  

No Nama Gambar 
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1 Sonikator 

 

2 Sentrifugasi 

 

3 Inkubator 

 

4 Media Na miring 

 

5 Media BAP 
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6 Syinge 

 

 Pewarnaan Gram 

 

 Biakan bakteri 

 

 Jangka sorong 

 

 

 

 

Lampiran 2. Perhitungan pelet 

no Tabung kososng (Gram) Tabung + isi (Gram) Pelet (Gram) 

1 6,380 6,660 0,280 

2 6,483 6,817 0,334 

3 6,425 6,649 0,224 

4 6,399 6,717 0,318 

5 6,586 6,895 0,309 

6 6,615 6,944 0,329 
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7 6,443 6,867 0,424 

8 6,356 6,602 0,246 

9 6,445 6,797 0,352 

10 6,586 6,917 0,331 

11 6,608 6,835 0,227 

12 6,410 6,849 0,439 

13 6,444 6,790 0,346 

14 6,439 6,762 0,323 

15 6,417 6,653 0,236 

16 6,441 6,734 0,293 

17 6,470 6,715 0,245 

18 6,432 6,790 0,358 

19 6,516 6,832 0,316 

20 6,611 6,881 0,270 

21 6,476 6,683 0,207 

22 6,452 6,802 0,350 

total 6,757 

 


